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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia kini tengah mengalami kemajuan dalam bidaegn®logi,
Informasi dan Komunikasi (TIK) yang menyebabkaroinfasi melimpah
ruah melewati batasan waktu dan ruang. Hal inin@rlpada kehidupan
berekonomi dengan munculnya pasar bebas yang ditkamampuan
bersaing dan penguasaan pengetahuan dan tekna@ogdnmodal dasar.
Dengan demikian keunggulan dalam pemutakhiran pgahgan dan
kompetensi SDM suatu bangsa menjadi sangat pentiaga tak dapat
dipungkiri bangsa yang berhasil adalah bangsa pangendidikan dengan

standar hasil belajar yang tinggi.

Kemajuan-kemajuan itu sendiri kurang diimbangi dengerubahan
yang sejalan oleh bangsa ini dimana dunia sudafikibecepat dan
Indonesia belum bisa mengimbanginya. Hal ini tesfja membawa
implikasi yang  besar dalam dunia pendidikan di hefia yaitu

pengetahuan yang cepat usang, tidak relevan dalakgdn nilai.

Keterlambatan pengetahuan yang berstandar globlaéiakibat pada
kualitas pendidikan di Indonesia yang merupakdethssatu permasalahan

pendidikan dari empat permasalahan pendidikan dalatem pendidikan



nasional. Peningkatan kualitas pendidikan mempunyasisi yang
strategis bagi keberhasilan dan kelanjutan pembamuasional. Oleh
sebab itu upaya tersebut mutlak harus mendapaatmerhyang serius dan
harus dirancang secara sistematis dan seksamasae@a pemikiran

yang matang, dalam menjawab tantangan global.

Parameter kualitas dalam satuan pendidikan itu isetidak lain
adalah prestasi belajar siswa yang di pengaruhidude faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Salah satu faktéerimal untuk menentukan
baik atau tidaknya belajar siswa ialah notivasi danat belajar siswa ,
dengan kata lain jika motivasi dan minat baik mbkkan tidak mungkin

siswa belajar dengan balik.

Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka meaitkgk kualitas
pendidikan, dari mulai upaya peningkatan kualieesga pengajar dengan
melakukan serangkaian pendidikan dan pelatihan yhngukan untuk
tenaga pengajar, peningkatan kualitas siswa denganperketat seleksi
penerimaan siswa di sekolah, peningkatan kulitassgs pembelajaran
dengan diterapkannya berbagai strategi dan metodagajar yang

dianggap sudah teruji, dan upaya-upaya peningldstiam hal lainnya.

Pendidikan seharusnya dapat mengembangkan kemamg@aan
potensi yang telah ada. Hal ini sesuai dengan Updadang Sistem

Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003, pasal 3 yaagjelaskan:



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampilan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Permasalahan pendidikan yang terjadi pada mastaidkk sesederhana
yang kita bayangkan, semuanya penuh dengan beripggaiasalahan
yang semakin lama semakin rumit dan tentunya itwupskan sebuah

tuntutan bagi kita untuk mendapatkan pemecahannya.

Penggunaan media dapat menjadi pertimbangan bawgi dalam
menyampaikan pelajaran sejarah disekolah, karemhanp@ada dasarnya
dapat memberikan minat dan motivasi sSiswa. Bebera@antungan
pembelajaran dengan menggunakan media seperti m&ambeangsangan
dan motivasi untuk belajar, menciptakan efek awtha visual, adanya
konsep pemanggilan kembali konsep yang sudah &trcstn mendorong

siswa untuk belajar aktif.

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakdan puoases
penyampaian pesan yang ditransformasikan menjaatu spengalaman
melalui penyampaian pesan kepada penerima pesgnnyamungkinkan
dapat merubah perilaku penerima pesan tersebuanResg dimaksud
berupa isi pelajaran dan bentuk penyampaiannyatdagrupa media,

metode, maupun teknik. Seperti yang dikemukakah Sladiman (1996:



9) “media pembelajaran merupakan bagian yang menyatam proses
belajar mengajar, karena proses belajar mengaga pakikatnya adalah
proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesarsuimber melalui
saluran/media tertentu ke penerima pesan.” Jadatddipimpulkan salah
satu faktor yang harus diperhatikan dalam menikgkakualitas belajar
adalah media, karena penggunaan media dapat mekandghru dalam
mentransfer pengetahuan, mengatasi keterbatasag daa waktu, dapat
menarik perhatian siswa, dan membuat pesan yaaghgakan menjadi

lebih baik.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikagiedkenalkan,
dipraktikkan dan dikuasai peserta didik sedini nkimgagar mereka
memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam kelpdn global yang
ditandai dengan perubahan yang sangat cepat. Uniekghadapi
perubahan tersebut diperlukan kemampuan dan kentel@aar sepanjang
hayat dengan cepat dan cerdas. Hasil-hasil Tekndidgrmasi dan
Komunikasi banyak membantu manusia untuk dapajdvetacara cepat.
Dengan demikian, selain sebagai bagian dari kehigupehari-hari,
teknologi informasi dan komunikasi dapat  dimanfaakaintuk
merevitalisasi proses belajar yang pada akhirnymtdmengadaptasikan

peserta didik dengan lingkungan dan dunia kerja.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikabajarkan

sebagai salah satu mata pelajaran keterampilanpglagsanaannya dapat



dilakukan secara terpisah atau bersama-sama demgaa pelajaran
keterampilan lainnya.

Pengenalan Teknologi Informasi dan Komunikasi gyatelah
diperoleh pada jenjang SMP/MTs sekaligus sebagkalbleagi peserta
didik untuk beradaptasi dengan dunia kerja dan gmeblangan dunia
termasuk pada jenjang yang lebih tinggi. PerkeméandIK telah
memberikan konstribusi terhadap terjadinya revoldalam berbagai
bidang termasuk pendidikan. Eric Ashby (1972) daRmsman, (2009:4)
menyatakan

“dunia pendidikan telah memasuki revolusi yang rkeali Revolusi

pertama terjadi ketika orang menyerahkan pendidéaaknya pada

seorang guru. Revolusi kedua terjadi ketika diganatulisan untuk
keperluan pembelajaran. Revolusi ketiga terjadirirgei dengan
ditemukanya mesin cetak sehingga materi pembeltajatapat
disajikan melalui media cetak. Revolusi keempaitkketigunakan
perangkat elektronik seperti radio dan televisuknpemerataan dan
perluasan pendidikan. Revolusi kelima, seperti sagt dengan
dimanfaatkannya Teknologi informasi dan KomunikaiIK)
tercanggih, khususnya komputer dan internet untgknégikan dalam
kegiatan pendidikan”.

Video merupakan teknologi yang mampu menyediakaititées audio
dan visual sehingga video merupakan salah satuulbeiite yang
memberikan informasi yang hampir mendekati atauasdengan objek
asli jika dibandingkan dengdiie audio maupuriile visual. Dampak dari
pesatnya perkembangan teknologi sekarang ini adadabknya web yang

memberikan fasilitas pendistribusian video. Sep&duTube, MetaCafe,

LiveLeak dan lain-lain.



Media pembelajaran berbasis internet diperlukaardahendekatkan
siswa pada media berbasis teknologi informasi damunikasi, tidak
dengan memperoleh mata pelajaran tentang teknddogiunikasi dan
informasi, tapi mengintegrasikan konsep teknolafprimasi dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam media pembelajarakefbangan dalam
dunia media, bentuk dan fungsi media pun telah dmebang terus.
Perkembangan dalam dunia media yang paling mencgkga adalah
dalam dunia elektronik, yakni komputer. Perkembanglanjutnya
adalah ketika komputer — komputer tersebut disa@tuledam suatu sistem
sehingga dapat berkomunikasi satu sama lain. Bdr&egnya teknologi
dalam pendidikan, maka semakin beragam yang digimakntuk
pembelajaran. Siswa tidak lagi menggunakan medaemsional sebagai
satu-satunya media yang ada. Banyak sekali medizbglajaran yang
terdapat di lingkungan yang bisa diperoleh kapga dan dapat dibuat.
Salah satunya adalah blog. Blog pendidikan yangsikan artikel-artikel
yang ditulis oleh pemiliknya dapat menjadi medianpelajaran yang

efektif.

Blog adalah kependekan daweblog, istilah yang pertama Kkali
digunakan oleh Jorn Barger pada bulan Desember. 13®&n Barger
menggunakan istilalVeblog untuk menyebut kelompok website pribadi
yang selalu dupdate secaracontinue dan berisilink-link ke website lain
yang mereka anggap menarik disertai dengan komkotaentar mereka

sendiri.



Pengertian blog yang diambil dari Wikipedia.org 88l merupakan
singkatan dari Web blog" adalah bentuk aplikasveb yang menyerupai
tulisan-tulisan (yang dimuat sebagai posting) pselbuah halaman web
umum. Tulisan-tulisan ini seringkali dimuat dalamtuerbalik (isi terbaru
dahulu baru kemudian diikuti isi yang lebih lamaeskipun tidak
selamanya demikian. Situs web seperti ini biasasgpat diakses oleh
semua pengguna internet sesuai dengan topik daantagjari si pengguna

blog tersebut.”

Meningkatkan frekuensi penggunaan blog sebagai amedi
pembelajaran oleh para guru, diharapkan siswa dagemhperlihatkan
perbedaan hasil belajar yang signifikan, Penggurialag juga dapat
membantu guru dalam mengatasi keterbatasan wakdngy gerak, dan

menjawab permasalahan yang dihadapi.

Blog saat ini beragam bentuknya. Blog tidak hanybedahkan
berdasarkan jenis layanan blog yang digunakamitgiga berdasarkan isi
, cara penampilannya dan jenisnya salah satunylahadaleo berbasis
web Sesuai dengan namanya, maka konten dari sebdahberbasis web

sudah tentu adalah dominasi oleh video.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah mergh kita
semua dalam berinteraksi dan bersosialisasi. Semuditandai dengan
kemampuan masing-masing individu untuk mentranisfiermasi secara

bebas, dan setiap saat dapat mengakses pengetabsaatu yang sulit



atau bahkan tidak mungkin dilakukan sebelumnya.aRaehelitian ini,
penggunaan medideo berbasisweb dibandingkan dengan penggunaan
e-Book. Pemilihan ini didasari atas pertimbangan keduamgaupakan
Computer Based Instruction yang biasa digunakan untuk materi yang

bersifat aplikatif. Selain itusharing file e-Book dirasa mudah.

Sebagai salah satu bentuk media gambar yang disadea dengan
penyajian yang lebih variatif, penggunaan medideo berbasisweb
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar el konkret
dibandingkan dengare-Book. Penggunaan medigideo berbasisweb
dalam proses pembelajaran merupakan salah satunadite yang
diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajarassagara signifikan
dalam ranah kognitif aspek pemahaman dan penerdgmmdingkan

dengan pengguna&rBook.

Berdasarkan semua pernyataan di atas, makaukparsuatu kajian
yang cukup mendalam mengenai penggunaan nvedika berbasis web
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalanelgen ini, peneliti
mencoba mengkaji “Penggunaan Medideo Berbasis Web Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata j&@a Teknologi
Informasi dan Komunikasi — (Studi Kuasi EksperimBgrhadap Siswa

Kelas VIII SMPN 25 Bandung)”

B. Rumusan Masalah



Permasalahan yang akan akan dijawab dalam peneiitiaadalah
“apakah terdapat perbedaan peningkatan prestagabegiang signifikan
antara siswa yang menggunakan medligo berbasis web dengan siswa
yang menggunakae-Book pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMP 25 Bandung?”

Secara lebih rinci pada penelitian ini dijdaer sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan prestasjabejang
signifikan antara siswa yang menggunakan meutieo berbasis
web dengan siswa yang menggunakaBook pada aspek
pemahaman mata pelajaran Teknologi Informasi danufokasi?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan prestasjabejang
signifikan antara siswa yang menggunakan medieo berbasis
web dengan siswa yang menggunaka&Book pada aspek

penerapan mata pelajaran Teknologi Informasi damugokasi?

. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuaalijpamini adalah
untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antswa yang
menggunakan mediadeo berbasis web dengan siswa yang menggunakan
e-Book pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Kokasii Adapun
tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajarastawa yang

menggunakan mediaideo berbasis web dengan siswa yang



menggunakane-Book pada aspek pemahaman mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi.

2. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajaraastswa yang
menggunakan mediaideo berbasis web dengan siswa yang
menggunakane-Book pada aspek penerapan mata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi.

D. Manfaat Hasll Pendlitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaak Isecara

langsung ataupun tidak langsung bagi:

1. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dapat menjadi isbvdalam
kawasan pengembangan Teknologi Pendidikan, = khuausny
mengenai pengembangan teknologi audiovisual berbaternet
untuk pembelajaran.

2. Guru Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komasik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiibpositif
kepada guru agar dapat meningkatkan kualitas peragegya
secara optimal dengan menggunakan medeo berbasis web dan

juga untuk meningkatkan kompetensi dalam pemanfdatanologi
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3. Peserta Didik
Sebagai salah satu media alternatif yang diharaplapat
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar reecaandiri
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

4. Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan telaah dalam meneliti lebih jauhatgntmedia
pembelajaran yang relevan dengan penelitian ini.

5. Peneliti Sendiri
Untuk memperdalam wawasan keilmuan dan memberikan
gambaran jelas tentang penggunaan madeb berbasis web yang
dianggap masih jarang digunakan di SMPN 25 Bandung
khususnya pada mata pelajaran Teknologi Informaan d

Komunikasi.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan pengertian dalamelitian, maka
peneliti mengemukakan beberapa definisi operasiograkut ini:
1. video berbasis web
Jenis web blog yang kontenya di dominasi oleh videogan
serangkaian gambar gerak disertai suara yang beageri TIK
kelas VIII SMPN 25 Bandung.

2. E-Book
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Singkatan daré ectronic book atau buku elektronike-Book adalah
buku yang dapat dibuka dan dibaca secara elektnowilui

komputer. Dalam penelitian inie-Book berisi materi cara
menggunakan Ms. Excel.

. Prestasi Belajar

Merupakan kemampuan seseorang siswa dari mata@elal 1K

mempelajarai bidang tertentu. Kemampuan yang merij&k

fokus dalam penelitian ini berupa kemampuan padaailo

kognitif aspek pemahaman dan penerapan.

. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Merupakan mata pelajaran intrakurikuler yang bemateri-materi

perpaduan dari Teknologi Informasi dan Teknolognmikasi.
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